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Abstract: This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of financial ratios,
company size and company age on tax avoidance. There are several factors used by the company
in this study, namely profitability, leverage, company size, sales growth, company age and capital
intensity to tax avoidance. This research was conducted on manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2017 to 2019. Determination of the sample in this
study using purposive sampling method, in which resulting 178 data are taken as sample. The data
in this study were analyzed using multiple regression methods. The results of this study indicate that
the profitability variable has a positive effect on tax avoidance while leverage has a negative effect
on tax avoidance. The variables of company size, sales growth, company age and capital intensity
have no effect on tax avoidance.

Keywords: Tax avoidance, financial ratio, company size, company age

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh rasio
keuangan, ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap fax avoidance. Terdapat beberapa
faktor yang digunakan perusahaan dalam penelitian ini yaitu profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan, sales growth, umur perusahaan dan capital intensity terhadap tax avoidance. Populasi
dalam penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2017 sampai 2019. Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan
metode purposive sampling yang menghasilkan 178 data sebagai sampel penelitian. Data pada
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode regresi berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance sedangkan
leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Variabel ukuran perusahaan, sales growth,
umur perusahaan dan capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Kata Kunci: Tax avoidance, rasio keuangan, ukuran perusahaan, umur perusahaan

KUP Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat

Pajak  merupakan  sumber 1 menyatakan bahwa pajak adalah
pendapatan  suatu negara  untuk kontribusi wajib kepada negara yang
membiayai pengeluaran negara dalam terutang oleh orang pribadi atau badan
mengatur  pertumbuhan ekonomi yang bersifat memaksa berdasarkan
sedangkan pajak bagi perusahaan adalah undang-undang, dengan tidak
beban yang mengurangi laba. Dalam UU mendapatkan imbalan secara langsung
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dan digunakan untuk keperluan negara
bagi sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat.

Penerimaan pajak diperoleh dari
wajib pajak yang memiliki kewajiban
dalam membayar pajak sesuai dengan
peraturan perpajakan yang berlaku.
Sebagai warga negara yang baik, wajib
pajak harus membayar pajaknya sesuai
dengan yang harus dibayarkan.
Perbedaan kepentingan antara dua pihak
yaitu pemerintah dan wajib pajak
menimbulkan tindakan tax avoidance
untuk memperkecil beban pajak yang
seharusnya dibayarkan dengan
memanfaatkan ketentuan perpajakan
suatu negara. Dalam hal ini wajib pajak
yang melakukan tindakan penghindaran
pajak adalah perusahaan.

Menurut Dharma dan Ardiana
(2016) menyatakan penghindaran pajak
dibedakan dari penggelapan pajak (tax
evasion) dimana wajib pajak melakukan
cara dengan melanggar hukum dengan
menghilangkan atau mengurangi beban
pajak yang wajib dan harus dibayarkan.
Tindakan penghindaran pajak yang
banyak dilakukan oleh perusahaan
berdampak pada penerimaan negara.
Perusahaan yang menghindari
kewajibannya dalam membayar pajak
yang seharusnya dibayarkan oleh
perusahaan mengakibatkan penerimaan
pajak tidak mencapai target.

Hal ini menyebabkan munculnya
beberapa faktor yang menjadi penyebab
munculnya tindakan penghindaran pajak
yaitu profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan, sales  growth, umur
perusahaan dan capital intensity yang
kemungkinan  akan  mempengaruhi
tindakan penghindaran pajak. Pada
Penelitian ini merupakan pengembangan
dari penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Mahdiana dan Amin (2020).
Penambahan variabel umur perusahaan
dari penelitian Murwaningtyas (2019) dan
variabel capital intensity dari penelitian

Artinasari dan  Mildawati  (2018).
Penelitian ini mengambil judul rasio
keuangan, ukuran perusahaan dan umur
perusahaan terhadap fax avoidance.

Berdasarkan latar belakang yang
diuraikan dalam penelitian ini, maka
terdapat beberapa masalah pada
penelitian yang dirumuskan sebagai
berikut apakah variabel profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan, sales
growth, umur perusahaan dan capital
intensity  berpengaruh terhadap fax
avoidance.

Berdasarkan masalah penelitian
diatas, berikut tujuan pada penelitian ini
adalah untuk memperoleh bukti empiris
pengaruh variabel profitabilitas, leverage,
ukuran perusahaan, sales growth, umur
perusahaan dan capital intensity terhadap
tax avoidance.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pihak-pihak
seperti perusahaan dalam mengambil
keputusan mengenai tindakan fax
avoidance, bagi pemerintah  dapat
meningkatkan  pengawasan terhadap
wajib pajak yang melakukan
penghindaran pajak, bagi mahasiswa
dapat menjadi referensi ataupun acuan
yang mengambil topik yang sama dan
bagi peneliti selanjutnya menjadi referensi
yang akan melakukan penelitian dengan
topik tax avoidance.

Teori Keagenan

Menurut Fligstein dan Freeland
(1995) menyatakan bahwa teori agensi
dapat mengatur hubungan principal dan
agent. Dalam teori keagenan ini
dijelaskan bahwa terjadinya hubungan
antara  pemegang  saham  dan
manajemen. Scott (2015) berpendapat
bahwa teori keagenan adalah hubungan
antara pihak principal dan agent. Dalam
teori keagenan principal sebagai pihak
yang memperkerjakan atau mengontrak
agent, sedangkan agent merupakan
pihak yang menjalankan kepentingan
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principal. Hal ini yang menimbulkan
terjadinya kontrak kepentingan antara
kedua pihak.  Timbulnya kontrak
kepentingan dan tujuan yang berbeda
antara kedua pihak maka salah satu cara
yang dapat menyatukan tujuan principal
dan agent adalah melalui laporan
keuangan atau pelaporan (Luayyi, 2010).

Perbedaan tujuan yang timbul
mengakibatkan terjadinya tindakan tax
avoidance, dimana adanya benturan
kepentingan antara pemerintah dan
perusahaan. Pemerintah menginginkan
perusahaan membayar pajak sesuai
dengan yang harus dibayarkan dalam
perundang-undangan perpajakan dan
ingin memperoleh pendapatan negara
yang besar sedangkan pihak perusahaan
lebih mengoptimalkan laba perusahaan
dan menginginkan pembayaran pajak
serendah mungkin dari yang seharusnya.

Tax Avoidance

Tax Avoidance adalah tindakan
yang dilakukan wajib pajak dalam
meminimalkan  beban pajak tanpa
melanggar peraturan dan ketentuan
perpajakan (legal) yang ada (Puspita dan
Febrianti, 2017). Dalam tindakan
penghindaran pajak yang dilakukan dapat
juga dengan cara tax planning yang
dilakukan wajib pajak untuk
meminimalkan jumlah pajaknya sesuai
dengan undang-undang perpajakan
(Suandy, 2008).

Praktik penghindaran pajak yang
dilakukan ~ wajib  pajak  meskipun
perusahaan tidak melanggar hukum dan
udangan-undang  perpajakan tetapi
tindakan yang dilakukan tidak dibenarkan.
Tindakan ~ wajib  pajak  terutama
perusahaan dapat secara langsung
berdampak pada berkurangnya
penerimaan pajak yang diterima oleh
negara (Septiani dan Muid, 2019).
Perusahaan  memanfaatkan  upaya
dengan melakukan pengurangan beban

pajak melalui aktivitas penghindaran
pajak.

Profitabilitas

Menurut Pitaloka dan
Merkusiwati (2019) menyatakan bahwa
profitabilitas menunjukkan bagaimana
potensi sebuah perusahaan dalam
mendapatkan laba dari total aset yang
dimiliki. Rasio profitabilitas menunjukkan
persentase laba dari total aset yang
dimiliki disebut dengan Return on Asset
(ROA). Semakin tinggi nilai ROA
menunjukkan kinerja sebuah perusahaan
dinilai semakin bagus dan kondisi sebuah
perusahaan dikatakan baik.

Tingkat  profitabilitas  (ROA)
sebuah perusahaan dapat membantu
manajemen dan investor. Pengukuran
ROA  mencerminkan  keseluruhan
efektivitas  perusahaan.  Perusahaan
dengan profitabilitas  tinggi  memiliki
kemungkinan akan membayar pajak yang
besar dibandingkan perusahaan dengan
profitabilitas yang lebih rendah (Putri dan
Lautania, 2016). Tingkat laba yang tinggi
menunjukkan  laba  yang  dimiliki
perusahaan besar yang mempengaruhi
timbulnya beban pajak yang dibayarkan
perusahaan juga besar.

Hubungan profitabilitas (ROA)
dengan tax avoidance adalah perusahaan
dengan laba yang besar akan
menimbulkan beban pajak yang tinggi
sehingga beban pajak yang akan
dibayarkan oleh perusahaan akan tinggi.
Oleh karena itu, Perusahaan terindikasi
melakukan tindakan penghindaran pajak
dengan menekan beban pajak agar tidak
mengurangi laba dengan memperkecil
dan tidak membayar pajak dengan
seharusnya. Semakin tinggi laba maka
perusahaan akan terindikasi melakukan
penghindaran pajak.

Hi: Profitabilitas berpengaruh terhadap
penghindaran pajak
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Leverage

Menurut Zuesty (2016)
berpendapat bahwa leverage
menunjukkan bagaimana kemampuan
perusahaan untuk membayar

kewajibannya jangka panjang maupun
jangka pendek. Leverage merupakan
rasio yang mengukur berapa besar
perusahaan dibiayai oleh utang (Fahmi,
2011).

Utang akibat pinjaman dari pihak
ketiga mengakibatkan timbulnya beban
bunga. Beban bunga yang timbul akibat
utang harus dibayarkan oleh pihak
perusahaan. Semakin besar jumlah utang
maka beban bunga yang timbul tinggi
sehingga akan mengurangi laba
perusahaan. Biaya bunga yang tinggi
berpengaruh terhadap berkurangnya
beban pajak perusahaan. Tindakan
penghindaran pajak dilakukan dengan
mengalihkan dana yang seharusnya
untuk membayar pajak dialihkan untuk

membiayai  kegiatan  perusahaan.
Semakin tinggi tingkat utang sebuah
perusahaan maka perusahaan

melakukan penghindaran pajak akan
semakin tinggi (Budiasih dan Amani,
2019).

Ho:  Leverage berpengaruh terhadap
penghindaran pajak

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah besar
kecilnya perusahaan dilihat dari total aset
dan penjualan. Total aset menentukan
kedewasaan perusahaan yang
mencerminkan prospek yang baik dalam
jangka waktu panjang (Dharma dan
Ardiana, 2016). Perusahaan dibagi
menjadi tiga yaitu perusahaan besar,
perusahaan sedang dan perusahaan
kecil.

Perusahaan akan melakukan
perencanaan dengan mengelola aset
perusahaan untuk mengurangi
penghasilan  kena  pajak. Beban
penyusutan dan amortisasi dimanfaatkan

oleh perusahaan sebagai pengurang
penghasilan kena pajak. Menurut Fadila
et al (2017) menyatakan bahwa dana
yang lebih banyak diperlukan oleh
perusahaan besar  dibandingkan
perusahaan kecil dimana perusahaan
menginginkan pendapatan yang besar.
Perusahaan besar mempunyai
aktivitas operasi yang lebih banyak
sehingga memanfaatkan kesempatan
untuk melakukan penghindaran pajak.
Semakin besar jumlah pajak yang
dibayarkan, maka tarif pajak akan besar
sehingga akan semakin mendorong
perusahaan dalam melakukan tindakan
penghindaran pajak (fax avoidance).
Ha: Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak

Sales Growth

Sales growth digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan  laba.  Pertumbuhan
penjualan dapat mengalami peningkatan
atau penurunan dari tahun ketahun. Sales
growth dapat dilihat dari perbandingan
tahun ini dengan tahun sebelumnya.
Menurut Oktamawati (2017) menyatakan
bahwa perubahan total penjualan dapat
mencerminkan  pertumbuhan  sebuah
perusahaan. Perusahaan yang menua
dengan Dberjalannya waktu  harus
mengurangi  biaya termasuk biaya
pajaknya (Loderer dan Waechli dalam
Dewinta dan Setiawan, 2016).

Penjualan yang stabil akan
mampu memperoleh lebih  banyak
pinjaman dan menanggung beban pajak
yang tinggi dibandingkan perusahaan
dengan penjualan yang tidak stabil
(Brigham dan Houston dalam Andriyanto,
2015). Tingginya pertumbuhan penjualan
maka kemungkinan perusahaan
mendapatkan laba yang besar, maka
beban pajak perusahaan besar sehingga
cenderung perusahaan untuk melakukan
tindakan tax avoidance karena laba yang
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besar akan menimbulkan beban yang
besar.

Hs: Sales growth berpengaruh terhadap
penghindaran pajak

Umur Perusahaan

Menurut Triyanti et al (2020)
umur perusahaan adalah lamanya
perusahaan itu berdiri, berkembang
dalam dunia bisnis. Umur perusahaan
dapat diukur dari lamanya perusahaan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
(Wardani et al, 2019). Perusahaan sudah
terdaftar di BEl akan mempublikasikan
laporan keuangannya secara terbuka
kepada publik. Perusahaan yang sudah
lama akan mempunyai pengalaman
dalam melakukan penghindaran pajak.

Pengalaman yang ada membuat
perusahaan lebih  mampu dalam
mengatasi masalah berkaitan dengan
pajak dan mengelola pajaknya. Lamanya
aktivitas operasional dan pengalaman
yang dimiliki perusahaan serta tenaga
kerja maka perusahaan dapat mengatur
dana untuk mengelola  kegiatan
perpajakannya, sehingga kemungkinan
perusahaan dalam melakukan
penghindaran pajak semakin meningkat.
Pengalaman  yang  dimiliki  oleh
perusahaan maka perusahaan akan
cenderung melakukan tindakan
penghindaran pajak.
Hs:  Umur Perusahaan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak

Capital Intensity

Capital intensity — merupakan
aktivitas yang dilakukan perusahaan
untuk investasi dalam bentuk aset tetap.
Aset tetap yang digunakan perusahaan
mengukur apakah tingkat penjualan
perusahaan dikategorikan baik atau tidak.
Menurut Wiguna dan Jati (2017), rasio
capital ~ intensity = menggambarkan
seberapa  besar tingkat  efisiensi

perusahaan dalam melakukan investasi
menggunakan aset tetap. Biaya
penyusutan dapat mengurangi jumlah
pajak yang dibayarkan perusahaan.

Aset tetap yang  dimiliki
perusahaan akan memotong pajak akibat
biaya penyusutan. Semakin besar biaya
penyusutan, maka semakin kecil tingkat
pajak yang harus dibayarkan maka
berdampak pada tingkat rasio capital
intensity (Ardyansah dan Zulaikha, 2014).
Biaya penyusutan dikurangkan pada laba
sebelum pajak. Besarnya jumlah aset
tetap dan biaya penyusutan maka
perusahaan mempunyai nilai CETR yang
rendah dan penghindaran pajak yang
dilakukan akan tinggi. Dalam Dharma dan
Noviari (2017) membuktikan semakin
tinggi capital intensity maka semakin
tinggi praktik penghindaran pajak yang
dilakukan.

He: Capital Intensity  berpengaruh
terhadap penghindaran pajak

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian ini adalah
kausalitas ~ dengan ~ menggunakan
pendekatan  kuantitatif. ~ Penelitian

kausalitas menjelaskan hubungan sebab
akibat antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Objek yang
digunakan pada penelitian ini perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2017-
2019. Metode dalam penelitian ini adalah
menggunakan  purposive  sampling
method. Berikut merupakan kriteria
pemilihan sampel pada penelitian ini
adalah:
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Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel
No Kriteria Sampel Jumlah Jumlah
Perusahaan  Sampel

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BursaEfek 140 420
Indonesia (BEI) selama periode 2016-2019.

2 Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikanlaporan 9) (27)
keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember
selama 2016-2019.

3 Perusahaan vyang tidak menggunakan mata uang (26) (78)
rupiah selama periode2016-2019.

4  Perusahaan yang tidak menunjukkan laba sebelum (29) (87)
pajak positif dalam periode 2017-2019.

5 Perusahaan yang tidak terindikasi melakukan tax (7) (21)
avoidance periode 2017-2019.
Total data yang digunakan dalam penelitian 69 207

Sumber: Data yang diolah

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel
Tax Avoidance

Tax avoidance merupakan upaya
yang dilakukan wajib pajak untuk
meminimalkan ~ beban  pajak  dan
mendapatkan laba secara optimal. Dalam
hal ini wajib pajak adalah perusahaan.
Penelitian ini  diukur menggunakan
Current Effective Tax Rate (CETR).
Perusahaan yang melakukan fax
avoidance dapat terlihat dari nilai CETR
diatas 0 dibawah 1. Menurut Siregar dan
Syafruddin (2020) rumus pengukuran tax
avoidance yaitu sebagai berikut:

Beban Pajak Kini

CETR =
Penghasilan Sebelum Pajak

Profitabilitas

Profitabilitas, potensi laba yang
dihasilkan perusahaan dari total aset.
Profitabilitas menggunakan Return on
Asset (ROA) menunjukkan perbandingan
laba bersih dengan total aset yang
digunakan untuk menghasilkan laba yang
digunakan sebagai indikator pada akhir

periode (Kurniasih dan Sari, 2013).
Menurut Mahdiana dan Amin (2020)
rumusnya adalah:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

ROA =

Leverage

Leverage  merupakan  tinggi
rendahnya utang yang digunakan untuk
membiayai aktivitas operasi perusahaan
(Putri dan Putra, 2017). Pada penelitian
ini leverage diukur dengan rasio total
utang terhadap total aset. Rumus untuk
menghitung leverage menurut Mahdiana
dan Amin (2020) yaitu sebagai berikut:

LEV — Total Liabilitas
"~ Total Aset

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan
skala dalam menentukan besar atau kecil
sebuah perusahaan (Hormati, 2009).
Penentuan ukuran perusahaan
berdasarkan total aset perusahaan.
Rumus untuk menghitung  ukuran
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perusahaan menurut Mahdiana dan Amin
(2020) yaitu sebagai berikut:

SIZE = Log (Total Assets)

Sales Growth

Sales growth menggambarkan
bagaimana sebuah perusahaan
mendapatkan laba (Rahmi et al, 2020).
Rumus untuk menghitung sales growth
menurut Mahdiana dan Amin (2020) yaitu
sebagai berikut:

Sales t — Sales 0

ALES =
S S Sales 0

Umur Perusahaan

Umur perusahaan menunjukkan
berapa lama perusahaan bersaing
didunia bisnis (Murwaningtyas, 2019).
Rumus  untuk  menghitung  umur
perusahaan yaitu sebagai berikut:

AGE = sejak terdaftar di BEI

Capital Intensity

Capital Intensity menunjukkan
sebuah perusahaan dalam melakukan
investasi aset tetap (Muzakki dan
Darsono, 2015). Pengukuran capital
intensity dihitung dengan rasio aset tetap
dari jumlah aset yang dimiliki (Putri dan
Lautania, 2016). Rumus pengukuran
capital intensity menurut Artinasari dan
Mildawati (2018) yaitu sebagai berikut:

CAP = Total Fixed Assets
N Total Assets

HASIL PENELITIAN

Berikut merupakan hasil uji
statistik deskriptif yang dijelaskan pada
tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

CETR 207 0,0031 0,9593 0,2647 0,1208
ROA 207 0,0005 0,9210 0,0888 0,1101
LEV 207 0,0665 1,9475 0,3970 0,2297
SIZE 207 10,9510 14,5465 12,4693 0,6955
SALES 207 -0,4709 0,7181 0,0822 0,1431
AGE 207 2 39 22,30 9,695
CAP 207 0,0152 0,7745 0,3718 0,1796

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik

Hasil pengujian statistik t dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3. Uji t
Variabel B Sig

(Constant) 0,404 0,007
ROA -0,205 0,012
LEV 0,097 0,007
SIZE -0,012 0,346
SALES -0,062 0,301
AGE 0,000 0,689
CAP -0,051 0,289

Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik

Berdasarkan tabel 464

menunjukkan persamaan regresi dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
CETR = 0,404 — 0,205 ROA + 0,097 LEV
— 0,012 SIZE — 0,062 SALES + 0,000
AGE - 0,051 CAP. Tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai konstanta
sebesar 0,404 berarti jika semua variabel
independen vyaitu ROA, LEV, SIZE,
SALES, AGE, CAP bemilai nol maka
variabel dependen Current Effective Tax
Rate (CETR) akan bernilai 0,404. Hasil
pada pengujian hipotesis pertama
menunjukkan bahwa ROA dengan nilai
sig sebesar 0,012 lebih kecil dari alpha
0,05 sehingga Ha1 dapat diterima. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  profitabilitas
memiliki ~ pengaruh  terhadap  tax
avoidance. Nilai koefisien sebesar -0,205
menunjukkan profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap Current Effective Tax
Rate. Setiap kenaikan satu kesatuan
ROA akan menurunkan variabel CETR
sebesar 0,205 dengan asumsi variabel
lain bebas dari model regresi sehingga
berpengaruh  positif  terhadap  fax
avoidance.

Terdapat pengaruh negatif antara
variabel ROA yang akan menurunkan
nilai CETR sehingga menaikkan indikasi
perusahaan melakukan penghindaran
pajak. Perusahaan mampu dalam
mengelola aset yang dimiliki untuk
menghasilkan laba. Semakin besar laba

yang dihasilkan akan mempengaruhi
beban pajak yang dibayarkan. Laba
perusahaan besar maka beban yang
dibayarkan semakin tinggi. Hal ini
mengakibatkan ~ perusahaan  akan
melakukan tindakan penghindaran pajak
dengan cara meminimalkan beban pajak
yang dibayarkan serendah mungkin dari
yang seharusnya dibayarkan (Dewinta
dan Setiawan, 2016). Penelitian sejalan
dengan Mahdiana dan Amin (2020),
Dewinta dan Setiawan (2016), Darmawan
dan Sukartha (2014) sedangkan tidak
sejalan dengan Maharani dan Suardana
(2014), Wijayanti (2016), Faizah dan
Adhivinna (2017) serta Rosalia dan
Sapari (2017).

Pengujian  hipotesis  kedua
menunjukkan pengaruh positif antara
kenaikan  variabel leverage  akan
menaikkan nilai CETR dengan nilai beta
sebesar 0,097 pada nilai sig sebesar
0,007 lebih kecil dibandingkan dengan
nilai alpha 0,05, maka dapat disimpulkan
Ha, dapat diterima dan berpengaruh
negatif terhadap tfax avoidance. Hal ini
karena utang yang diperoleh perusahaan
untuk kegiatan operasional menimbulkan
beban bunga. Semakin tinggi beban
bunga akan memberikan pengaruh
berkurangnya  pembayaran  pajak
perusahaan dikarenakan kecilnya laba
kena pajak mengakibatkan semakin
rendah tindakan penghindaran pajak
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yang dilakukan perusahaan (Indirawati
dan Dwimulyani, 2019). Penelitian sejalan
dengan Indirawati dan Dwimulyani
(2019), Dewi dan Noviari (2017)
sedangkan tidak sejalan  dengan
Mahdiana dan Amin (2020), Oktamawati
(2017), Reinaldo et al (2017).

Hipotesis ketiga variabel ukuran
perusahaan hasil nilai sig sebesar 0,346
menunjukkan lebih tinggi dari nilai alpha
yaitu 0,05 maka disimpulkan Hasz tidak
diterima  sehingga variabel ukuran
perusahaan tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance. Besar kecilnya
perusahaan dilihat dari total aset dimana
tidak mempengaruhi keputusan
perusahaan untuk melakukan tindakan
penghindaran pajak. Perusahaan besar
atau kecil menghindari risiko atas
tindakan tersebut yang dapat berdampak
pada reputasi perusahaan (Dewanti dan
Sujana, 2019). Penelitian sejalan dengan
Mahdiana dan Amin (2020), Mulyani et al
(2017), Dewanti dan Sujana (2019)
sedangkan tidak sejalan dengan Swingly
dan Sukartha (2015), Putra dan
Merkusiwati (2016) serta Praditasari dan
Setiawan (2017).

Hasil ~ pengujian  hipotesis
keempat variabel sales growth dengan
nilai sig 0,301 lebih tinggi dari alpha
sebesar 0,05 maka disimpulkan Hay tidak
diterima sehingga variabel sales growth
tidak  berpengaruh  terhadap  tax
avoidance. Peningkatan pertumbuhan
penjualan membuat perusahaan akan
meningkatkan  aktivitas  operasinya.
Semakin tinggi pertumbuhan penjualan
maka mengindikasikan laba pada
perusahaan  juga  tinggi.  Ketika
perusahaan mengalami pertumbuhan
maka operasional dalam perusahaan
dikatakan baik maka memberikan
kepercayaan investor dan masyarakat
sehingga perusahaan tidak terpengaruh
dalam melakukan penghindaran pajak

(Noviani et al, 2018). Penelitian sejalan
dengan Mahdiana dan Amin (2020),
Permata et al (2018) serta Noviani et al
(2018) sedangkan tidak sejalan dengan
Pratiwi et al (2020), Januari dan
Suardikha (2019), Masrullah et al (2018)
serta Pamungkas dan Mildawati (2020).
Pengujian  hipotesis  kelima
variabel umur perusahaan dengan nilai
sig sebesar 0,689 lebih tinggi dari alpha
sebesar 0,05 maka disimpulkan Has tidak
diterima.  Umur perusahaan tidak
berpengaruh terhadap fax avoidance.
Perusahaan yang lama mempunyai
pengalaman dan informasi sehingga
dapat menyelesaikan laporan keuangan
secara tepat waktu dan dapat go public.
Perusahaan terbuka mengenai laporan
keuangan. Semakin lama perusahaan
berdii ~ dan  berkembang tidak
mempengaruhi perusahaan melakukan
tindakan penghindran pajak. Perusahaan
akan taat pada peraturan pemerintah
(Rahmawati et al, 2021). Penelitian
sejalan dengan Rahmawati et al (2021),
Darma (2021), Wardani et al (2019)
sedangkan tidak seiring  dengan
Murwaningtyas (2019), Dewinta dan
Setiawan (2016), Triyanti et al (2020),
serta Fajarwati dan Ramadhanti (2021).
Hasil penguijian hipotesis keenam
variabel capital intensity dengan nilai sig
0,289 lebih tinggi dari nilai alpha sebesar
0,05 maka dapat disimpulkan Has tidak
diterima sehingga capital intensity tidak
memengaruhi fax avoidance. Besarnya
aset tetap yang dimiliki perusahaan
bertujuan untuk aktivitas operasional
untuk menyediakan barang dan jasa. Hal
ini tidak memengaruhi perusahaan untuk
menghindari pajak (Wiguna dan Jati,
2017). Penelitian ini sejalan dengan
Tebiono dan Sukanda (2019) sedangkan
tidak sejalan dengan Artinasari dan
Mildawati (2018), Surbakti (2012), Rifai

215



E-Jurnal Akuntansi TSM, Vol. 1, No. 3

September 2021

dan Atiningsih (2019) serta Budianti dan
Curry (2018).

PENUTUP

Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  bukti secara  empiris
pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan, sales growth, umur
perusahaan dan capital intensity terhadap
tax avoidance untuk jenis perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas dan leverage berpengaruh
terhadap tax avoidance sedangkan
ukuran perusahaan, sales growth, umur
perusahaan dan capital intensity tidak
memengaruhi tax avoidance.

Penelitian ~ ini  mempunyai
keterbatasan antara lain pengujian data
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